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i INCREASE BEEF CATTLE FARMER’S INCOME IN WEST SUMATRA

, Syabri muﬁau, Dwi Yuzaria',

M. Ikhsan Emm_, wnmimm_

; i i las University Indonesia
Lecture of Faculty Of Animal Science, Anda ! | i
’Student of _umn:_”« Of Animal Science, Andalas University Indonesia

rofit sharing system in beef cattle breeding business in Indonesia including in V

umatera wich are called “Perseduaan” has provided capital solution for ::mmn..om_u:m__
reeders. However, the productivity of this beef cattle business is not yet optimal. M
hstacles are still faced, such as the lack of knowledge on cattle raising management
e breeders, especially about feed formulas that can increase the weight of .nwn_n in
ttle fattening business. Another obstacles are the lack of availability of :.zq_:o:m mmz
ith sufficient quantities, a relatively small business scale and lack of business efficie
owledge from the breeders. The purpose of this study is to see and learn whether
‘erseduaan” system is effective or not, to measure the effectiveness level of the syst
d defining factors that affect the income of farmers. This study was conduct in Ta
itar district. Data were obtained through survey on 30 breeders which implement
stem. Data were analyzed using structural equation model. The result shows that
flectiveness of this partnership system of beef cattle business is quite effective and
lid indicators have significant effect on 5% significance level as a measure
| s of beef cattle partnership and it does impact on farmer's income.
beef cattle farms with this type of partnership to family income is 3
ely low compare to income from other sources such as governm
e farming. It is highly needed to increase the nonformal knowledge so
ore productive farming.

§S, parnertship sharing svstem, farmers income
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Abstrak

Pembangunan pertanian di Minangkabau (Sumatera Barat) selama ini kurang :E.._nrn.:_m:“
pada kelembagaan lokal yang telah ada dan tidak dilakukan penguatan _:cn_m.__ 508514
masyarakat.  Ketidakberdayaan dalam memfungsikan kelembagaan _cr.m_ .mn?.":_ system
seduaan akan mengakibatkan ketidak berhasilan pengembangan agribisnis di nnang:
yang berdampak pada rendahnya pendapatan. Modal sosial yang _..__o_.:_wc dalam sistem
perseduaan di Sumatera Barat adalah saling percaya yang tinggi antar pemodal dan
peternak. Pelaksanaan perseduaan sangat dipengaruhi oleh jaringan sosial _Sq:mmwm_.wxmmm:
vang tinggi. Oleh sebab itulah sistem perseduaan di Sumatera barat tetap langgeng sejak
jahulu kala. Problemnya adalah sebagian besar usaha ternak sapi masih skala usaha rakyat,
senerapan manajemen dan teknologi konvensional, modal terbatas dan mengandalkan
ijauan makanan ternak (HMT) dari alam. Petani kurang menargetkan produktivitas ternak
api yang akan dicapai dan kurang memperhitungkan input dan output usaha
'rnaknya. Pola kemitraan pasiduoan dengan sistim bagi hasil merupakan salah satu
dlusi untuk mengatasi keterbatasan petani dalam mengembangkan usaha ternak sapi
stong. Namun efektivitas kemitraan ini belum pernah di evaluasi tingkat
:berhasilannya. Tujuan penelitian adalah melihat apakah sistim perseduan efektif
laksanakan, bagaimana tingkat efektivitasnya, faktor apa yang mempengaruhinya dan
gaimana dampakmya terhadap pendapatan peternak. Data diperoleh melalui survey
da 31 peternak yang melakukan kemitraan perseduaan, dianalisis menggunakan SEM
S. Hasil menunjukkan tingkat efektivitas kemitraan usaha sapi potong tergolong
regori o:mn_v efektif dan semua indikator valid berpengaruh nyata pada taraf signifikansi
..mogwu“ _ngm:_p:. konsruk efektivitas kemitraan usaha sapi potong dan efektivitas
mitraan berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak. Kontribusi hasil peternakan
P acngan __33_.3@.5 terhadap pendapatan keluarga sebesar 34,5% yang masih

_ ilan dari sumber lainnya seperti PNS dan bertani padi. Diperlukan
i nonformal agar peternak dapat melakukan peternakan lebih
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BAB 1
PENDA HULUAN

| | Latar Belakang
gan meningkatnya jumlah

us meningkat seiring den
rakat terhadap

permintaan masya
g nasional. Rendahnya

pi impor.

Permintaan akan daging sapi ter
dapatan perkapita. Meningkatnya
gkatan produksi sapi poton
gan kita pada daging sa
pada skala usaha

penduduk dan pen
g sapi tidak disertai dengan penin
i nasional menyebabkan ketergantun
sebagian besar masih bertahan
ak rendah, pendapatan rendah,

ukuran usaha

dagin
ﬁ_ﬁn_:_am daging sap
ktur industri peternakan di Indonesia
a rakyat yaitu tingkat pendidikan petern
ional, lokasi ternak menyebar, u
itu hijauan makanan

Stru
rakyat. Ciri-ciri usah
- penerapan manajemen dan teknologi konvensi
relatif sangat kecil, modal terbatas, dan pengadaan input utama ya
_ aan tenaga kerja keluarga dan

k bergantung pada musim dan alam, ketersedi
bergantung

ferna
penguasaan lahan terbatas, produksi pakan butiran terbatas dan sebagian besar
enjadi tidak efektif dan

pada impor. Pola manajemen usaha yang tradisonal ini cenderung m

juga tidak efisien. Petani kurang menargetkan produktivitas ternak sapinya yang mau
&em@m_ dan kurang memperhitungkan input dan output usaha ternaknya.
Namun :aﬁ.w dapat melakukan peningkatan produksi diperlukan sumberdaya yang

ri sumberdaya alam yang harus selalu tersedia sebagai sumber pakan

i g mumpuni agar dapat meningkatkan produktifitas

dal yang memang menjadi kendala terbesar peternak dalain

a. Karena rata-rata peternak sapi di Indonesia merupakan

e B masyarakat pedesaan Indonesia termasuk masyarakat
s rangan modal adalah dengan melakukan kemitraan
an ucmm. Pola kemitraan yang _umsu\mw dianut di

gan gaduhan, di Jawa barat dikenal dengai
ngseng dan di Kabupaten Tanah Data
-_H_.__.__.t.”“_.  juga berbeda disetiap daerah.

“usaha, sesuai dengan Peratura
sen itraan usaha adalah kerja sam

mﬂnm_.m usaha kecil dan usat
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an. Pada Undang-undafis =7
a di bidang budidaya terma

menguntungkar

| \ ;chatan hew
menengah/besar di bidang peternakan dan kese

an kemitraan usah
wpeternak dapat melakukan ke
18 Tahun 2009 “Peternak dap Enz._ﬁnﬂw:mr
saling memerlukan,

¥ ng
wrdasarkan  perjanjian ya s
i dan berkeadilan™.

nenghargai, bertanggung jawab, ketergantungan, |
| _ calah satu basis Kawa
si sapi potong cenderun

7 ek«
Usal

duk:
san Sentra Pro
Kabupaten Tanah Datar merupakan

potong di Propinsi Sumatra Barat dengan popula

- 013 populasi sebesar 28.31

meningkat dalam tiga tahun terakir, dimana pada tahun 2 s
meningkat pada tahun 2015 menjadi 30.426 ekor (data BPS Tana -l
ian besar dilakukan dengan pola kem

pengembangan sapi potong di daerah in1 sebag ga sekaran

i ini i jalan hin
sistem bagi hasil tradisional, bahkan sistem 1ni masih berja g -
n, terdiri anta

MHHE bagi hasil yang dalam bahasa daerah dikenal dengan saduoa

peternak dan Pemilik modal yang saling bekerja sama dengan tujuan dapat membe
keuntungan antara kedua belah pihak, biasanya pemilik modal menyerahkan modal beruj
uang atau ternak sapi kepada peternak dan kemudian pembagian ke untungan berdasark
kesepakatan bersama.

Dalam upaya pengembangan sapi potong, modal masih menjadi kendala utama
tengah masyarakat, adapun program program yang dicanangkan oleh pemerintah maupt
perbankkan belum mampu diakses dengan baik oleh masyarakat, hal ini berdasark:
survey awal dikarenakan oleh persyaratan persyaratan yang belum mampu dipenuhi oi
masyarakat itu sendiri. Satu satunya sumber modal yang paling mudah didapatkan ol
peternak adalah dengan jalan saduoan. Sistim saduoan ini ternyata mampu oertahan d:
tetap dipakai di tengah lingkungan ckonomi yang mengalami proses modernisast yai

pesat. Bahkan sistim saduoan nampaknya lebih tangguh dari sistim Perusahaan Inti Raky
(PIR) yang ditunjang oleh pemerintah.

Kecamatan Batipuh merupakan satu dari empat belas Kecamatan yang terdapat
ﬁmv%ﬁg Tanahdatar dengan luas wilayah 144.27 m2 atau peringkat ketiga terluas d.
cecamatan lainnya. Namun Jika dilihat dari populasi sapi potong, di Kecamatan Batip
erdapat 1.280 ekor sapi, dengan rata rata pemeliharaan hanya 1 sampai

.. 2 ¢ekor sa
3erbagai alasan yang dikemukakan masyarakat pada survey

urang bergaira

awal kepada penulis terk
sap1 potong di Kecamatan ini adalah tidak adanya mo,

ey . uan masyarakat untuk mengakses moda) yang bersumber d

bagian besar hanya memeliharg sapi orang |

_,umaﬂ__:_n modal mempunyaj alasannya mas

_BP Jika dilihat dari sis; peternak ala:
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(1) Keinginan
m.m_.r pamun

kerjaan Sam pin
hirnya adalah

dri 2016 adalah
dal: dan (4) Pe
ukan tujuan ak

khususnya pada S

penelitian [Ifan
ekurangan Mo
yang dilak

ya alasan,

amanya berdasarkan
n masa depan; 3) K
setiap

ut
(2) Tabunga
sisi pemilik modal,
namun keuntungan buk
h banyak investas
tung dengan teliti

yang optimal b
namun Sistim

investasi
istem

anlah satu satun
Jain yang lebih

dari

_ﬂﬂcﬂﬁﬁﬂmmﬁ_*
pi potong, karena lebi
ataannya bila dihi

sudah lama dianut masyarakat ini belum memberikan hasil
mak karena rendahnya produktivitas,

pemilik modal maupun dari sisi pete
. ﬁnﬁmmzw di daerah

g di persada nusanta
umumnya investasi berharap laba atau

ran yang rata-rata

saduoan sa menguntungkan-
Meskipun pada keny sistim bagi hasil yang
aik dari sisi

penelitian ini.

raan ini tetap saja langgen

penulis karena pada
ivitas dan jarak kelahi

nding berinvestasi di

kemit
Fenomena ini menarik bagi
n dengan rendahnya produkt

rendah di pedesaan investasi ini tidak terlalu menguntungkan diba
usaha pertani i i
pertanian dan peternakan lainnya misalnya beternak ayam broiler yang dapat

memberikan ti )
- Eon_”mrﬂ ﬁwumnavm__mz yang menguntungkan. Pertanyaannya adalah mengapa
E.&:wm . al masih mau bermitra dengan peternak yang nyata-nyata rendah
ivitasn T
ya dengan rata-rata tingkat kelahiran 2 dalam 3 tahun. Apakah system bagi

hasil saduoan efekti i
fektif untuk tetap dipertahankan sebagai sumber modal yang dapat

ndapatan petani? Fakt
or apakah yang mempengaruhi kesediaan pemodal

keuntungan, namu

kemitraan
usaha saduoan ternak sapi potong di

hf .
oan usah
R a ternak mm—um ﬁOHO:m
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-peternalk, IR

h karakteristik petan
n usaha ternak sapi

2. Mengetahui pengard potong &

ivitas kemitraan saduoa

sapi potong terhadap efektl

Kabupaten Tanah Datar.
ruh efektivitas kemitraa

3. Mengetahui penga ;
terhadap pendapatan petani-peternak di Kabupaten Tim

n saduoan usaha ternak sapi potong

or Tengah Utara.

4 Manfaat Penelitian .

anfaat ganda yaitu m

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan m

-ademik, praktis dan kebijakan, adalah sebagai berikut.

a2 Pada aspek manfaat akademik, hasil penelitian

- - - i oo g m.:
khasanah pengembangan ilmu sosial ekonomi pertanian, wawasan bagl peneliti d

ini dapat berkontribusi terhadap

bahan pertimbangan untuk penelitian yang sejenis tentang kemitraan usaha ternak

sapi potong.

b. Pada aspek manfaat praktis, hasil penelitian ini da
informasi bagi petani-Peternak dan pemodal untuk memperbaiki kapasitas
dan teknik sapta usaha peternakan sapi sehingga kem itraan usaha ternak sapi lebih

an kedua belah pihak.

ﬂﬁ_@& kebijakan, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan

peme intah dalam menentukan kebijakan pemberdayaan ekonomi

pat menjadi bahan masukan dan

petani,

wbangan kemitraan usaha ternak sapi poteng yang

didapatkan publikasi pada proseding atau jurna!l

tem “Pasiduoan” On Beef Cattle Business In Tanah
dah di seminarkan pada ISSAAS conference di

Eﬂgmmm_ 6-9 Oktober 2017

ing system "perseduaan” to increase

Sudah di seminarkan pada ISSAAS

ﬂ Hanoi pada tanggal 6-9 Oktober

rkaya informasi tentang sistim
Tanah Datar khususnya
najemen Agribisnis  yang

11
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BAB H
TINJAUAN pUSTAKA

).1 Konsep >n-.=:m=_m
an kompetitif dalam era

yang semakin kompleks d
an dari orientasi

ientasi pembangunan sektor pertant
pendekatan  pe
nis. Sistem agribi
aripada sektor

pPembangunan ekonomi
“_n.g:mumm ini mendorong perubahan or
~ Oleh karena itu,
hatani ke agribis
jauh lebih luas d

roduksi ke arah pendapatan
rubah dari pendekatan usa

ndonesia telah be
sistem agribisnis

gan sektor un.nm:mm:. dimana
lama ini (Saragih, 2000).

hwa agribisnis adalah ke
n berupaya untuk me
produk yang

ama den
ertanian yang dikenal se

Hafsah (1999) mengemukakan ba
pelakunya secard konsiste
gan untuk menghasilkan
mulai dari produks,

giatan usaha di bidang

ertanian yang berwatak bisnis, raih nilai
:mbah komersial dan finansial yang berkesinambun
ibutuhkan pasar. Konsep agribisnis adalah suatu konsep yang utuh,
engolah hasil, pemasaran dan aktivitas lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian
soekartawi, 2010). Sedangkan menurut Arsyad, dkk (dalam Soekartawi, 2010), agribisnis
in kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata

uksi, pengolahar hasil dan pemasaran yang ada hubungannya den

\ gan pertanian

“dapat dipandang dari sisi mikro maupun makro. Sisi mikro,
snis di bidang pertanian yang senantiasa melakukan
sional, mulai dari memperoleh bibit. pemeliharaan,
n pemasaran (Suparta. 2005).

1 suatu sistem yang terdin atas beberapa sub-sistem
lainnya saling terkait dan terpadu c:E_M
ﬁﬁ_.w pelakunya. Kegiatan agribisnis yang
g menjadi lima sub-sistem, yaitu (1)

ss), (2) sub-sistem produksi (on-farm

.r_ll

12
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‘g2 onomi
rnakan, sub-sistem ini merupakan kegiatan ek

pe*[emakﬂn (ﬁ.ﬂpfﬂﬂﬂk}
kegiatan eko

(1) sub-siste
younakan

i roduksi
asilkan sarand p sk P

yang mengha:
(2) sub-sistem agribisnis hudidaya pclemak
sapronak untuk menghasilkan komoditi pete
peternakan, kegiatan €

an,
rmakan primer, el
4
i yan mengolah komod!
(3) cub-sistem agribisnis hilir konomi Yang

[ jadi k olahan,
peternakan Primer menjadi produ |
(4) s gan, kegiatan ekonom! yang memasarkan

sub-sistem agribisnis pcmasaran/perdagan

pun hasil nlahannya

IS tersebut perlu didukun
i bagian dari pembangunan 4
menyediakan jasa yang dibu
pendidikan, penelitian dan

ternak sapl mau
Keempat sub-sistem agribisni
agribisnis berupa jasa peternakan sebagai
penunjang merupakan kegiatan ekonomi yang
erti transportasi, penyuluhan dan

sub-sistem lain  sep
pengembangan, perbankan, dan kebijakan pemerintah.

2.2 Manajemen Panca Usaha Peternakan Sapi
bih banyak menggunakan sapi

Oleh karena itu,

PO vaitu

Petani-peternak di  Kabupaten Tanah datar le
peq-anakan onggole dalam melakukan kemitraan bagi hasil saduoan.
tﬂkﬂik sapfﬂ usaha peternakan sapi lebih difokuskan untuk ternak sapi
andar ahn perlengkapan, pemberian pakan, manajemen pemeliharaan,
pengolahan kotoran ternak dan pemasaran ternak.

JIE-lJ

it

=‘ l:hﬂ pendek dan badan segi empat panjang.
. l‘!l_ .':}':" ;
‘s Beberapa pertimbangan dalam pemilihan lokasi
r .r.lgiumya permukaan lahan lebih

e dengan jalan umum dan air
lmat, mudah dibersihkan,

13
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n serta saluran araiiiassts =
5 ¢m-200 cm dan lebar 25 Cm-iov ~=

onstruksi kandang, idealnya tinggi atap ka
akang sekitar 140 cI

dipandang perlu

kotora
digcmukkan adalah panjang 17

jisesuaikan dengan bentuk dan K
sekitar 250 cm - 350 cm da
g kandang tidak menjadi kehar
ding kandang dibuat setinggi saat

ndang bagian
n tinggl atap bagian bel n - 225 cm.
usan untuk sapi ball ,
sapli berdiri.

m dingin dan daerah pan
ukuran lebih tinggi dari
pat makanan, tempat

disesuaikan dengan u

jepan
namun jika

Jindin
naka din
Di daerah dataran tinggi yang berikli

lu ada dinding kandang dengan
andang yang diperlukan yattu tem

ah. Ukuran tempat makanan

akanan sekitar 90 cm
n luar 60 cm dan tinggi bagian dalam 50 cm.

itempatkan di dalam tempat
ang dibuat beberapa meter dari

h dari kandang.

tai dengan angin yang
ternak sapi saat

encang, maka per
minuman,

erdiri. Perlengkapan k
an tempat pembuangan limb
andang. Misalnya panjang tempat m
m, lebar bagian bawah 40 cm, tinggi bagia
at minuman dapat menggunakan ember yang d
buangan limbah berupa Jubang di dalam tanah y
luran untuk memudahkan pembuangan limba

kuran

e makanan.
‘empat pem
andang, dimana ada sa
2.3 Pemberian pakan
Salah satu keunggulan sapi
da dua jenis pakan ternak sapi penggemukan, yakni
mglﬂt Gkﬂ ntrat). Pertumbuhan sapi bali pada fase penggemukan menca
-3% gl&korﬂian dengan hanya memberikan pakan hijauan terutama
o, 2002). Sedangkan dengan pemberian pakan tambahan berupa
sapl bali mencapai 500-600g/ekor/har! Bahkan, pertumbuhan
'j' @'_—-?ﬁﬂg/eknn’hari apabila diberikan probiotik. Pakan hijauar
di dua macam, yakri jenis rumput-rumputan dan daun-daunan

bali adalah tidak terlalu selektif terhadap jenis pakan.
hijauan (roughage ) dan pakan

pai rata-rata

rumput-

mputan seperti rumput raja, gajah, setaria dan benggala. Rumput
| adalah tanaman jenis leguminosa seperti dau

} inosa mempunyai kandungan protein yan

B i 3 \Qm daun-daun lainnya untuk pakan terna
,; dﬁdap dan lain-lain nya . Ternak sa

o mm:ma] 10% dari berat badan sa

e 3 -j'a__-.u
ika diperlukan hijauan minimal °

e
*1 I"“"l:EI#" 'I:.‘ h

o T
=Ll —

€pada sapi, maka semakin bg

330‘% atau lebih leguminosa d
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air-

buhan yang P

rikan pertum
n lebih baik 1agi

i akan membe
re harl, dan aka

umsi setiap har

quan yang dikons
pat dilakukan pa

total hij

pemberian pakan

bila diberikan pakan pa

da pagi dan 5O
n sebaiknyd dip
jjauan segar

n kering (hay)

hijauan da akin lembut

da siang hari. Hijaua

baik. persediaan h

gan akan semakin
at diberikan hijaua

pemﬂiﬂﬂ
pamun sapl bali dap

ntasi yang disebut silase-
n tambahan yang nilai gizinya lebih tingg!

fjauan. pemberian K
perlu diperhitun

ri berat badan sapi b

kemarau,
jasil ferme
Kons

onqentrat dlmaksudkan untuk

ekanamlsn}’ﬂ
tkan

entrat merupakan paka

dingkan dengan pakan h
pnamun

-1,2 % da

gkan nilal
ali akan meningka

mudah diperoleh

jicerna diban

nempercepal pertumbuhan sapi

bih tmggl). Jenis konsentrat

a, ketela, ubi jalar dan k
ran. Sapi bali yang beratny
g disertai dengan hijauan
475-500 g/ekor/hari (Guntoro,

ceuntungan (B/C ratio le

\dalah dedak padi, bungkil kelap
ecara sendiri-sendiri atau campu

;adi sebanyak 2 kg per ekor per hari yan

neningkatkan pertumbuhan hingga mencapai

E.:M Manajemen pemeliharaan sapi
pada usaha sapi potong, produktivitas

ﬂﬁﬂgoptﬂ'ﬂalkaﬂ keuntunm Oleh karena

2002).

ditckankan pada pertumbuhan sapi untuk

itu, selama masa penggemukan harus

berat badan sebesar-besarnya dengan input

yang optimal dipengaruhi oieh

“yang cukup dan bergizi, kesehatan dan berat awal sapi

M Mguh-sungguh selama periode pemeliharaan. Pada
i grafik pertumbuhannya menanjak tajam. Di atas umur
| tum
| .Ekan- buh namun pertumbuhannya makin lambat.
sem Iambat pada umu
“ r 4 ta
hun, sehingga kurang

1 leher dan lidah yang terjulur
1 d
| engan mengeluarkan lendir
mara
e ngorok. Gejala lainnya,

. Penurunan nafsu makan,

a berlendir dan mencret.

''''''
T
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mati pada suhu 700C

penyebab penyakit SE (Septlch’]
jap enam bulan

tinggal di selaput lendir hidung dan

15 de

engan pcmberian vaksinasi SE sel

g dapat diobati den
0,5 mli/kg berat

tik. Pengendaliannya d
gan serum SE ata

selama
sekall. Sapi yang S

seperti senkomisin dan s

petunjuk dalam kemasan.

udah terlanjur terseran
ulfonamide sebanyak

g menyerang pedet.
ebih merupakan gejala Kl
leh berbagal hal.
yang keluar itu me
yaitu diare yang dibe
babkan oleh infeksi

penyakit mencret (diare) serin

akan sebuah penyakit, tapi |

ck yang bisa dlscbabkan 0
cairan tubuh

bukan merup

yang lebih kompl

kehilangan cairan atau d
Diare pada terna

chidrasi, dimana
k sapi dibagi dua kategorl
infeksius) dan diare yang dise
udarmono, 2008) sebagal

babkan

garam mineral .
oleh ketidakseimbangan nutrisi (non-
mikroorganisme dengan ciri-ciri penyakit mencret, (S

|. Bagian panggul sapi terlihat kotor oleh kotorannya yan

2. Sapi sering mengangkat ekornya walaupun tidak membuang kotoran

jelas pada anak sapi yang mencret)
cair walaupun diberi pakan hijauan tua

berikut :

g mongering
(hal ini terlihat

- 3. Kotoran cenderung atau kering

¥ 4. Nafsu makan berkurang

»adan wmak sapi terlihat kusam

» terkena inencrei harus diberi antibiotik yang tepat baik jenis dan
Pemberian antibiotik pada temak

en 1 : ¢ ? ra 1 ksi secara intramusculer (IM).
i, kerbau, mbmg dan kuda) tidak dilakukan meialui asupan. Hal in1 unfuk
el ‘bakteri yang ada didalam saluran pencernaan hewan
“merupakan jenis parasit yang dominan menyerang sapi
hﬂtiakan tampak pucat, lesu, mata membengkak, tubuhnya

Sapl yang terserang cacing hati mengalami
1 hati dan empedu dan pertumbuhan

f#scioliasis jika disebabkan oleh cacing
fi:ifliSEbabkan biogas juga menghasilka:i
yar g dapat langsung digunakan untuk

2 P“‘-t

it _-'.i. S&duoan tidak berdasarka
 mendesak sehingga bobot terna

rﬂ’ llr'mJ ,

1
o e J' 1' I
E;"' =

. > ; t" |
1- !
.

i
e .
".i'-;' :

i
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r. Sistem pCitiasaisess === -
perkiraan berat badan
i tawar petani rendah dalam

sar dan harga.

i dengan permintaan pasa
ra ditaksir untuk menentukan
pengumpul (blantik). Posis
ak mempunyai informasi pa

yang dij ual tidak sesua U

tradisional yaitu dengan ca
dan harga ditentukan oleh pedagang

berhadapan dengan blantik karena petani tid

2.3 Konsep Kemitraan

2.3.1 Pengertian dan prinsip kemitraan i itia -

isnis yang dilakukan oleh dua
n bersama dengan prinsi
ak dalam menjalankan

ah bentuk

Kemitraan adalah suatu strategi b ayheais
jangka waktu tertentu untuk meraih keuntunga
inﬁ membesarkan di antara kedua belah pih
rut Suparta (2005), kemitraan adal

eimbangan, keselarasan dan
g menghidupi

dalam
membutuhkan dan sal
usahannya (Hafsah, 1999). Sedangkan menu
gan kerjasama dua atau lebih lembaga dengan kes

ercaya, saling enguntungkan dan mendidik, salin
ahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil

hubun
keterpaduan, yakni saling p
jan melakukan etika bisnis. Menurut UU No.20 T

jan Menengah (Bab I Ketentuan Umum Pasal | Ayat

jalam keterkaitan usaha, baik langsung maupun tidak, atas dasar prinsip saling
o melibatkan pelaku

13), kemitraan adalah kerjasama

nemerlukan, mempercayai, memperkuat dan menguntungkan yan
. mikro, kecil dan menengah dengan usaha besar. Kemitraan usaha peternakan
disebutkan dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor

udidaya peternakan dalam bentuk perusahaan eternakan atau
enggarakan secara teratur dan terus menerus pada suatu

tertentu untuk tujuan komersial atau sebagal usaha
temak bibit/ternak  potong, telur, susu serta

termasuk mengumpulkan, mengedarkan dan

1dapatan peternak, sinergi, dan daya saing usaha,

! mm Dalam Meningkatakan Sinergi Antar

P
==

‘.- ".
i

".ﬂ

ik of

{ - - s B

1 - -

LY ||'1' -

1.5
 : LM r r G
Tt i S

&
L
i
-
=
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dalam bentuk:
a. bagi hasil:
b. sewa; alau
¢c. inti plasma.

isal 20 :

' bentuk
) Kemitraan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 harus dibuat dalam be

perjanjian tertulis.

. Perjanjian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit mei
tau harga jual Ternak serta Produk Hewan atau

nuat :

a. harga dasar sarana produksi dan/a
pembagian dalam bentuk natura;

b. jaminan pemasaran;

¢. pembagian keuntungan dan risiko usaha;

d. penetapan standar mutu sarana produksi, Ternak, dan Produk Hewan; dan

e. mekanisme pembayaran.
Mekanisme pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e dilakukan untuk

memberikan jaminan hak pembayaran.

, Perusahaan Peternakan harus melaksanakan :

18
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Y. ANUATA T O dasass ~==—=-
| | bidang lain: dan

i usahaan di
. antara Peternak dan perusi itk ati pemerintah Daerah
; Erlﬂ dil ¢
akan dan Pem

sesual dengan

d. antara Perusahan Petern
e angannya. |
p—— (2) dapat berupa -

gaimana dimaksud pada ayat

(3) kemitraan usaha seba
a. penyediaan sarana produksi:

b. produksi;
¢. pemasaran; dan/atau

d. permodalan atau pembiayaan. . -

i wenangann
pemerintah dan Pemerintah Daerah sesual dengan ke g

sebagaimana dimaksud pada ayat

g-undangan di bidang kemitraan usaha.

. (2) dengan

pembinaan kemitraan usaha
memerhatikan ketentuan peraturan perundan

7.3.2 Azas dan etika bisnis kemitraan
Dalam keputusan Menteri Pertanian Nomor 940/Kpts/OT.210/ 10/1997 tentang

saha Pertanian pada Pasal 3 dinyatakan bahwa kemit
keselasaran dan peningkatar

raan usahé
pedoman Kemitraan U

pertanian berdasarkan azas persamaan kedudukan,

keterampilan kelompok mitra oleh perusahaan mitra melalui perwujudan sinergi kemitraar

yang menggambarkan hubungan sebagai berikut :
perusahaan mitra memerlukan pasokan bahan baku dan kelompok mitra memerlukar

(1) saling memerlukan dalam art

penampungan hasil dan bimbingan; (2) saling memperkuat dajam arti baik kelompok mitri
maupun perusahaan mitra sama-sama emperhatikan tanggung jawab moral dan ctika bisnis
(3) saling menguntungkan, yaitu kelompok mitra aupun perusahaan mitra memperolel
peningkatan pendapatan, dan kesinambungan usaha.Menurut Hafsah (1999), kemitraal
merupakan suatu strategi bisnis, untuk itu keberhasilan kemitraan sangat ditentukan ole
idanya kepatuhan di antara yang bermitra dalam menjalankan etika bisnis.Konsistens
lalam penerapan etika bisnis akan berbanding lurus dengan kemantapan atau kekokoha
hlam menopang pilar-pilar di atasnya. Menurut Marioti (dalam Hafsah. 2009) ada enai
Wl‘f’tﬂfﬁ berbisnis (empat erupakan interaksi manusia dan dua perspektif bisnis) _ yaiti
mmm dan jujur: (2) sikap saling percaya; (3) komunikasi yar
| adai, (5) ada -ni;laj‘ tambah yang ingin diraih oleh pihak-pihak yar

"""
lllllllllllll

mgcatkan pendapatan, kuantitas dan Kualit

T8 i !
S AR o L. :-'Li

nin ::‘: kualitas kelompok usaha. peningkat
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puan usaha kelompok mitra yang ==

1999). Sedangkan Menurut Hafsah (1999),
alah: (1) meningkatkan

usaha dalam rangka meningkatkan kemam

(Suryanto dan Martodireso, dalam Hafsah,
dalam pclaksanaan kemitr

= (2) meningkatkan pero

I ingin  di i ad
tujuan yang Ingin dicapai aan ' !
lehan nilal tambah bagi

pendapatan usaha kecil dan masyarakat
) memperluas

umbuhan ekonomi pedesaan; (4
konomi nasional. [ebih lanjut H

inya produktivitas yang

nuitas : (4)

pelaku kemitraan;(3) meningkatkan pert
kesempatan kerja ; dan (5) meningkatkan ketahanan € afsah
ahwa manfaat dari kemitraan adalah: (1) tercapa
jaminan kualitas, kuantitas dan konti

ambah bagi pelaku kemitraan, (6)

mengatakan b
tinggi ; (2) tercapainya efisiensi :(3)
penanganan risiko : (5) meningkatkan perolehan nilai t

menumbuhkan ekonomi pedesaan, dacrah dan nasional : dan (7) memperluas kesempatan

kerja.
2.4. Sistem Bagi Hasil Secara Umum
Penggaduhan ternak adalah keadaan dimana seseorang dapat memelihar

(sapi) yang diperoleh dari orang lain dengan disertai suatu aturan tertentu tentang

a ternak

pembiayaan dan pembagian hasilnya. Mereka yang memelihara ternak orang lain atau
pihak lain dengan menggaduh ini, selanjutnya disebut penggadub (petani penggaduh),
sedangkan di lain pihak adalah pemilik temak (Muhzi, 1984).Sistem bagi hasil merupakan
jistem bagi hasil yang sangat berlandaskan pada aspek kepercayaan dalam membangun
mpenmm Efﬁtﬁmhagl hasil dalam bidang peternakan.Penerapan sistem teseng sangat

o tha ternak serta tidak memerlukan persyaratan-persyaratan seperti

Ikan sangat menguniungkan antara pemilik ternak dan peternak atau

1daskan aspek kepercayaan antara pemilik ternak dengan
mmaknya (Rohani dkk., 2013).

- -
< IoE g _J
i 3l L™
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"

i
L
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sar bagi hasil adalah penyecraian
dipelihara baik-baik, dengan

bali berupa ternak

hwa peternakan alas da
kepada orang lain untuk
n tersebut dibayar kem
kedua belah pihak.

sil tradisional merupakan
Trust) dan kecendrukan

rakat sehingga

Menurut Astuti (2003), ba

ak sebagai amanat yang dititipkan
dalam waktu tertentu. Titipa
ang disetujui oleh

tern
perjanjian
keturunannya atau bentuk lain y

!_ Menurut Ardiansyah, dkk (2013), Sistem bagi ha
n. dengan modal kepercayaan (

ggi kejujuran dalam bermasya
beberapa penyesuaian dalam

sistem

yang sudah diterapkan turun temuru

karakter masyarakat yang menjunjung tin

ini dapat bertahan mesKipun telah mengalami
sangat bervariasi, Sebenarnya pola

ari sistem

gistem

penerapannya dari tahun ke tahun.Pola pembagian
k tidak masalah, dikarenakan inti d

apapun itu dalam konsep teseng bagi peterna
membantu antara pemilik dan

bagi hasil tradisional sebenarnya mengedepankan sisi saling
peternak atas dasar kepercayaan.

2.5 Perjanjian Sistem Bagi Hasil

Pola kerjasama dalam suatu usaha sudah ada dimasyarakat petani/peternak sejak

dahulu.Pola kemitraan usah tersebut khususnya pada usaha ternak sikalangan

Wpetﬁmak sering dikenal dengan sebutan “gaduhan”. Gaduh berasal dari bahasa Jawa
W secara sederhana dapat diartikan sebagai seseorang yang meberikan modal yang
dimilkinya untuk diker ' i

ilkinya untuk dikembangkan orang lain. Gaduh biasanya diterapkan pada peternakan

sme bagi hasil antara peternak dan pemilik modal.Mekanisme gaduh ini

v bagi kedua pihak.Orang yang mempunyai kehidupan

b ¥ emben b ’
beri bantuan modal berupa ternak atau menitipkan
eternak untuk dipelihara. Hasi! usaha akan dibagikan sesuai

_,:.. 1 a* . ~ mo ani
. dal dan petani/peternak. Pola bagi hasi} sebenarnya
™ - - I;I. .' L= - L‘me:n. - - - o
1 W | jadi tradisi yang merupakan suatu bentuk kerja sama

liki modal komunitas dj
o tas didalamnya yang terdiri dar

- Keémampuan pe ;
personal seperti pendidikar

rrrrrr

':.:;.fllfi_:*.. L
I':'-; I._ .
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jaringan.

n bahwa penera
92) menyalal\dn
gian hasil

juga

erupa asel ckonomi d

pa norma/nilai, Kepe
(1992) P pada sensus
Bahkan ginaga d

capital) ®
pan

capital) beru
Menurut Siswijono
hasil sangal bervariasi.

srcayaan (trust) dan

an Karsyanio (19
munitas pun sering d jjumpai penerapan mencakup pemba
untuk menggad uh

na produksi. Besarnya bagian bagi hasil
1/4, 1/3, 1/2, 2/3 dari nilai pertambahan bobot

sersyaratan bagi
yahwa dalam satu Ko
pembaglan biaya sara

erta
m. misalnya, besarnya ber

eraga kisar antara
;adan selama

Hasil pen
ebesar 2/3 dari pertam
pola tradisional bagian se
i usaha ternak, perjanjian- perja
n-perjanjian dengan penyerahan t
maksud untuk ke
pada awal dan akhir perjanjia

njian dimana anak-

gian untuk penggaduh

a PIR, sedangkan

pemeliharaan.

elitian Slmatupang dkk (1994
bahan bobot badan (Body wel
besar 1/2 dari pertambah
njian dengan pﬂmbagian k
ernak kepada seseorang s
mudian dijual dan dibagi

n dan nilai tambah

) ditemukan bahwa ba
ight gain) pada pol
an nilai modal (capit
euntungan dapat dibagi
elama waktu

al gain).

ada
yalam bag
yenjadi perjanjm
rtentu  untuk dipelihara dengan

suntungannya, atau nilainya diperkirakan

au nilai kurangnya dibagi dan perjanjian- perja
lahirkan dijual dan keuntungannya dibagi.
ﬁ-fi!emberﬂayaan- Masyarakat

Pangembangan Warakat adalah salah satu m
erbaik ﬁuallﬂtﬂs hidup masyarakat melaiul pendayagunaan

anak ternak Yang

etode pekerjaan sosial yang

sumber-

cka serta menekankan pada prinsip partisipasi sosial. Menurul

masyarakat merupakan suatu proses swadaya masyarakat
skatkan kondisi masyarakat pada bidang sosial, politik,
angan masyarakat merujuk kepada usaha-usaha yang
‘bersama dengan pemerintah setempat untuk

i bidang ekonomi, sosial, dan kultural serta untuk
kehidupan berbangsa dan bernegara, dan

.. akat tersebut membantu secara penuh

22
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yang mereka
yang

barang dan jasa-jasa
n dan kepulusan-keputusan

nberdayaan adalah sebuah

meningkatkan pendapatan dan memperoleh barang-

perlukan; dan (¢) berpartisipasi dalam proses pembanguna

di atas dapal dikatakan, pci
erdayaan adalah serangkaian
pok lemah dalam masyara
dicapai oleh sebuah peru
punyai pengetahuan

mempengaruhi mereka. Dari paparan
s dan tujuan. Sebagai proses, pemb

at kekuasaan atau keberdayaan kelom

kegiatan untuk
kat. Sebagai
bahan

prose

memperku
tujuan, pemberdayaan menunjuk pada hasil yang ingin
ya, memiliki kekuasaan atau mem

sosial yaitu masyarakat yang berda
dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan uraian teori diatas maka dapat dituliskan hipotesis penelitian sebagai

herikut :

|. Hipotesis 1 : terdapat pengaru p efektifitas

h Karakteristik peternak (Xi) terhada

perseduaan (Y))

2. Hipotesis 2 : terdapat pengaruh pendampingan oleh penyuluh (X2) terhapap

efektifitas perseduaan (Y1)
3. Hipotesis 3 : terdapat pengaruh Teknik panca usaha (X,3) terhadap efektifitas

perseduaan (Y)
- 4. Hipotesis 4 : terdapat pengaruh efisiensi beternak perseduaan (Y) terhadap

&fm;&g perseduaan (Y>)

n - ] L. ¥
5 ] By s B 3
¥ i i N agerains o
i I -'._;;.l.. li !: [_I g ._- ':;;’5 .,.'-:J._ el iF
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1
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i istimn ot Farming 1Di Kabupaten
g) Profitabilitas Agribisnis Ayam Broiler Sistim Conmrde 4
Padang Pariaman
9) Analisis Ketahanan Pangan Protein Hewan
2.1.2 Susunan Organisasi Tim Peneliti : |
Susunan Organisasi Tim Peneliti/Pelaksana adalah sebagal berikut:

Daging Sapi i Sumatera f3arat

Alberbani
Instansi Wakiv Uraian T ugas
Jabatan Nama / NIDN ettt Bidang N (jam per
mingyY)
, f penelitian.
Kesie M.Ikhsan Rias,  Fakulas  Ekonom 15 Mempersiaphan groposs PERer
| SE, M.Si Peternakan  Peternakan melengkag segaks admomis
Universitas  dan diperiukan, menguns pamﬂ:sm
NIDN Andalas Manajermen m:lﬁcsism pendek sl d:fh f
0009076506 Agribisnis dan pernilisan laporan dzn pETE
nggols Reswali 5.P1, M 51 Fakultas Produics: 10 Mendarmping) petugas IW
Peternakan  Peternakan mengurnpulkan data primes dzn
Universitas WA ATV A muhlan dengan
Andalas responden, penulisan laporan dan jurnal
penelitian
ggota  Syabri Syam Fakultas  Mahsiswa aktif 19 Melukukan mengumpulican data primes
7Y Peternakan  Bagian Bisnis dan wawancars mendzlarn dengarn
Andalas Pembangunan lzinnva
Peternakan
ir 5 Mendarmpingi petugas lapangan
mengumnpulican data primer dan
e dan . wawancara mendalam dengan
” 1~j--'-' ? wg responden, penulisan lzporan dan jurnz)
1 ribisnis penelitizn
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BAB II.
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan waktu penelitian.

. nenelitian di
ini akan memakan waktu selama lokast p

6 bulan, dengan

Sl RS -
r Sumatera Baral. [okasi ini dipilih karend berdasarkan survey

h di Sumatera Barat daerah yang

banyak ada di daerah ini.

Penelitian
Kabupaten Tanah data
pendahuluan ke beberapa daera

saduoan penggemukan sapi potong paling

mempunyai kemitraan

Sementara di tempal

lain kebanyakan saduoan budidaya sapi.

3.2 Metoda Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kausal

research), yaitu menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat
cari kembali faktor yang mungkin

Penelitian kausal-

komparatif (causal-cﬂmparative

berdasarkan atas

pengamatan terhadap akibat yang ada dengan men
| menjadi penyebab dimasa lalu melalui data tertentu (Suryabrata, 2006).
~ komparatif bersifat ex post facto, artinya data dikumpulkan setelah semua kejadian yang
,' dipersoalkan berlangsung. Penelitian dilakukan dengan mengambil satu atau lebih akibat
F sabaga: dependent variable dan menguji data itu dengan menelusuri kembali ke masa
au untuk mencari sebab-sebab, saling hubungan dan maknanya. Penelitian ini menguji

i 'anmr konsu'ukfvanab]e dengan melihat hubungan atau pengamh antara

}h ﬁ.j i J

enge 1 variabel eksogen terhadap efektivitas kemitraan.
: li-peternak. Variable dependent atau terikatnya
‘:_H*' atan petani-peternak (Y2). Variabel Y1 dan

i -j_: (dipengaruhi oleh sejumlah faktor lain yang
elitiar i Flyang diduga menjadi faktor-faktor yang
Wl—pﬁtﬂﬂ]ﬂk (X1), penyuluhan dan

3 (X :i variabel bebasnya. Hubungan
J kembali ke masa |a]y dengan

' “saha ternak sapi potong (i

25
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3-3‘ ME'““H FUCHUCIIL Uy s g = -

ini adalah para petani yang melakukan kemitraan sewses=-—

kasus Kecamatan Batipuh.
ari Bungo
eh, Sabu

ball

Populasi penelitian .
Kabupaten Tanah datar, studl

atipuh adalah 8 nagari yaitu nag
o, Batipuah Baruah, Batipuah At
bil sample dengan metoda sSnOw
diolah dengan Metoda structural
yang banyak, responden

n metode analisis

penggemukan sapi potong di
jumlah Nagari yang ada di kecamatan B
Tanjung, Tanjung Barulak. Pitalah, Gunung Raj

dan Andaleh. Pada masing-masing Nagari diam

sampling, sampai jumlah responden mencukupi untuk

equation model dengan PLS, yang tidak menghendaki sampel

direkomendasikan berkisar 30-100 dalam penelitian dengan menggunaka

statistik PLS (Ghozali, 2011). Dalam hal ini ditetapkan jumlah responden seb

anyak 31,

sehingga setiap kecamatan terpilih akan diambil secara proporsional.
3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan

kuantitatif , sebagai berikut.
1) Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar (Antara,
2012). data kualitatif dalam penelitian ini adalah data mengenai gambaran umum lokasi
i penelitian, persepsi kader penyuluh dan pengurus kelompok tani, persepsi pedagang
,,.Lﬂan Dinas Peternakan Kabupaten Tanah datar terhadap efektivitas kemitraan usaha sapi

) kuantitz j} ah data yang berbentuk angka atau data kualitatif vang
i nilai skor (Antara, 2012). Saragih, 2000, data kuantitatit yang

-nelitian ini adalah jumlah bibit ternak sapi, jumlah ternak

3 Y w
T . T
i

dar ergﬂ jual ternak sapi potong, harga beli bibit ternak sapi,

d: __gkan, karakteristik petani-peternak adalah data

S
! Ry
1 I, ) - &

ol
L

sumbernya adalah datq

é@pﬁnden melalui wawancara dan

R

Kung untuk melengkapi datg

lllllll
I h
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kelompok tani dan penyuluh,

primer dari responden didapatkan dari pengurus

pedagang sapi dan Dinas Peternakan.

data primer yang telah diolah dan disajikan oleh pihak-pihak lain.

2) Data sekunder adalah
data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang berupa doku

Data sekunder ini didapatkan dari dokumen, buk

mentasi, laporan

’ ' i u-buku dan
dan arsip-arsip resmi.

internet.

3.5 Variabel Penelitian
Pengukuran variabel penelitian dilakukan berdasarkan indikator dan parameter.

Pengukuran adalah pemberian nilai dalam bentuk angka pada obyek berdasarkan kaidah-
kaidah tertentu (Cohen dan Nagel, 1984). Mengukur obyek dilakukan melalui pengukuran
indikasi obyek pengamatan, berdasarkan hal-hal yang diduga merupakan indikasi sifat-sifat
sbyek yang diamati (Kerlinger, 2000). Variabel yang digunakan dalam penelitian
liklasifikasikan menjadi variabel independen (variabel bebas) dan variable dependen
variabel terikat).
) Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab
perubahan variable terikat, baik yang pengaruhnya positif maupun yang negatif
(Sugiyono, 2012).  Dalam penelitian ini, variabel bebas terdiri atas karakteristik
 petani-peternak (X1), penyuluhan (X2) dan manajemen panca usaha peternakan sapi
ong (X3), dengan uraian masing-masing sebagai berikut.

B L |- i

<I€TIStiK petani-peternak diukur berdasarkan indikator dan parameter

Ind _ Parameter
| .-.'.‘-': ) petani-  Umur (tahun) petani-peternak pada saat penelitian

| x._'fﬂﬂﬂﬂl Jenjang pendidikan formal vyan imiliki
R I,“ petani-peternak dengan kritr‘:riz },fagitu{'lmull]’(l .
| : i (1) Tidak sekolah dan tidak tamat SD .
: '-"“:'-'I_ (2) Tamat SD
= (3) Tamat SLTP
% #(4) Tamat SLTA
..:,_I._';E‘ ~5) =SLTA

langgungan anggota  rumah

;-f'f(ﬁ.'ﬁkuensi) Dénoiicu _
' mengikuti pelatihan bet
_. L . }‘&ng dlfﬂailitaﬁi PEH}’UIuh ernak

u (tahun) Pengalaman memelihara

. :cll g i
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Variabel penyuluhan diukur HEFERHEEE terdapat tujuh indikator

pada Tabel 3.2. Berdasarkan telaah pustaka

arameler. : P
r"I‘al:u:l 3.2 Variabel Bebas, Indikator, dan Parameter Penyuluban yang
petani D)
Variabel Indikator Parameter
bﬂs T [ . J L] . et -4
-_E:nyuluhan Pengadaan bibit (1) Ciri-ciri ‘ﬁ.srk blbll‘i tc;rniak sapl
(X2) ternak sapi potong  (2) Umur bl_hlit ternak sapl
(X2.1) (3) Bobot bibit ternak sap? oA
Pengadaan (1) Jenis benih/bibit tanaman Pakan "
benih/bibit hijauan ~ (2) Pertumbuhan tanaman jenis rumpu
rumputan _
makanan ternak p AP

sapi potong (X2.2)  (3) Pertumbuhan tanaman | :
Pelatihan teknis dan (1) Pengetahuan pembuatan kandang sapl )
(2) Pengetahuan pengaturan pola pakan terna

manajemen enigaturan poia | by ,
usaha ternak sapi (3) Pengetahuan ciri-ciri fisik bibit ternak sapi
potong (X2.3) (4) Pengetahuan penyakit dan pengobatan ternak
sapi _ )
(5) Pengetahuan pengolahan kotoran/limbah
ternak sapi

(6) Pengetahuan manajemen pemeliharaan

ternak sapi potong
(7) Pengetahuan manajemen pemasaran ternak

sapi potong
(1) Pemberian vitamin dan obat-obatan kepada

ternak sapi potong
(2) Pemberian vaksin dan anti parasit kepada

ternak sapi potong
(3) Frekuensi melakukan pemeriksaan kesehatan
ternak
(1) Penilajan terhadap latihan dan praktek
penigolahan kotoran ternak sapi
- (2) Penggunaan pupuk kompos untuk tanaman
- (1) Pengorganisasian petani-peternak dalam
& pemasaran ternak sapi potong
i f Informasi harga jual ternak sapi
. JOLC

T g
Tl
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B ———

3} ] EKNIK paia wmares pr= - -
Variabel teknik panca usaha
ter yang ditunjuk

sapi potong aIuri

ternakan
s Berdasarkan telaah

ada Tabel 3.3.
indikator dan parame kan p
dapat tujuh indikator dan 30 para
iabel Bebas, Indikator, dan Paramct

meler.
pustaka ter

Tabel 3.3 Var

er Teknik Panca {Jsaha

Peternakan Sapi Potong L —
~ Variabel Bebas Indikator Y T mmmalk]eﬁampi Sotong
s pabosnas 2093 (1) Ciri-cin fisik bi : o dirs

:J:s:hnlk il ::::;:1;:‘1;; ;Tp (2)  Umur bibit ternak sapi yang dibeli sen
a ;
Peternakan
Sapi Potong -
2 i em
2 Penyediaan (1) Jenis material yang.dlgvnakan untuk m
kadang tlernak kandang ternak sapi

' isi kandang saat ini
sapi potong (2) Kondisi bangunan g 54
(xl;_}l;; (3) Perlengkapan yang tzrscd_;a di kanchngh
(4) Jarak kandang ternak sap) dengan ruma

Pemberian pakan (1) Jenis tanaman pakan ternak yang tersedia dikebun
ternak sapi (2) Jumlah dan komposisi pakan yang diberikan kepada
3 ternak sapi
P (3) Ketcrscdipaan berbagai jenis hijauan makanan ternak
sepanjang tahun _
(4) Intensitas pemberian pakan dedak/jagung/ubi-
ubian/konsentrat .
Pengendalian (1) Melakukan vaksin dan pemberian obat parasit kepada
penyakit dan ternak sapi
pengobatan (2) Memberikan vitamin kepada ternak sapi
ternak sapi (3) Memeriksa kesehatan ternak sapi
Dot X3.4) (4) Tindakan dalam pengobatan ternak sapi sakit

(1) Frekuensi perencanaan usaha ternak sapi
eithara (2) Frekuensi membersihkan kandang ternak

Tl ~ temak sapi (3) Pengaturan wzktu pemberian pakan dan minum
1 (X3.5 kepada ternak sapi
3 SR (4) Frekuensi memandikan ternak sapi
{5) Pengolahan limbah pertanian menjadi pakan ternak
—— Btz‘i
{1) Persiapan pengolahan kotoran ternak sapi
(2) Proses pengolahan kotoran ternak sap! menjadi
(3) Volume kotoran termnak sapi yang diolah menjadi
~ kompos
- (9 Volume kompos /pupuk kandan i
S . N g yang digunaka
S i ,_; - _tanmnan yang dipupuk dengan kom pos/pupuk
——— _-

€M pemasaran kolektif ternak sapi potone v
tkan selama inj e
ganisasian pemasaran dan jaringan pasar
o - & k

L '::: Pt
maall & e

irga ju -:‘ - 4P potong per kg yan g didapatkan

N LN L i
Lt L 3 % L !
- "-.:‘_-.,:;.:4:_ _||l"|_
" i1, .
L i
3
= |

g
-
"
-
i

t melakukan Penimbangan ternak

(e .'I'-'rl_;'
24t

- il
A
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(b) variabel terikat

variabel terikat ada

adanya variabel bebas (Sugiyono,

pe:nclitian ini adalah Efeek

tujuan dan efisiensi usaha
indicator kon tribusi terhadap
Efektivitas kemitraan us

Variabel efektivitas kemitraa

ditunjukkan pada Tabel 3.4.

delapan parameter.

Tabel 3.4 Variabel Terikat, Indikat

lah variabel yang di
2012). Va

tivitas kemitraan pasl
peternakan sapi potong
pendapatan keseluruhan 1

aha ternak sapi
n diukur berdasarkan

Berdasarkan telaah pustaka,

riabel terikal yang
duoan (Y1) dengah i
pendapatan Pete
umahtangga peternak.

potong (Y,) dan pendapatan P

indikator dan parame
indikator dengan

mak (Y2) dengan

eternak (Y2)-

ter yang

terdapat dua

or, dan Parameter Efektivitas Kemitraan

Parameter

Variabel Indikator
Terikat
" Efektivitas Pencapaian
Kemitraan tujuan usaha
Usaha ternak sapi
Ternak Sapi potong (Y1.1)
Potong (Y1)

(1) Peningkatan pendapatan petani peternak
(2) Peningkatan posisi tawar petani-petemak
(3) Jumlah bibit ternak sapi yang bisa dibeli oleh

petani-peternak
(4) Persentase ketersediaan kompos/pupuk kandang

untuk memenuhi pupuk tananam
(5) Peningkatan bobot badan ternak sapi potong
(6) Peningkatan harga jual ternak sapi potong
(1) Penambahan berat badan ternak sapi potong

perhari
(2) R/C ratio kemitraan usaha ternak sapi potong

(3) Persentase bagi hasil

_H.:'L’ifa_riabcl pendapatan peternak diukur berdasarkan

ukkan pada Tabei 3.5.

Inc -_ ator, dan Parameter Pendapatan Peternak

Parameter
pendapatan (1) < 20%
_potong terhadap (2) > 20%-40%
atani  secara (3) > 40%-60%
(4) > 60% - 80%
(5) > 80%-100%

primer dengan cara

==t .
- "

2
..l

-
& |
2 ol
|
A _
'

i
] "
e
- 3
- §
]
=
1
+ L
2 i
i
] =
)

{m-depth interview) dan

3C
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LA

i‘. . £

Scanned by TapScanner



kuesioner dan daftar pertan
. 2000).
i sampel dalam

yang menjad
alam dengan menggunaka

peneiitian ini

ni- eternak .
Stanip n kuesioner

Wawancara kepada p
sung dan mend

i dilakukan sccara lang

terstruktur.
ncara dilakukan dengan card mendatangl langsung €S
¢ terbuka dan tertutup-

k. Daftar pertanyaan dala -
inas

ada pengurus kelompok sta

n Tanah Datar untuk

petani peternak.
pi potong dan berpen

ponden pf:tani-

Wawa

peterna

m kuesioner hersifa
gang sapi dan

an infﬂnnasi yang
mereka yang
mitraan

ani, penyulllh, peda
melengkapi data d

[nforman dipilih dari
galaman dalam ke

mendalam dan semi-

b, Wawancara kep
peternakan Kabupate
diperoleh dari responden

nahami teknik usaha ternak sa

k sapi. Wawancara ini dilaku

informan dengan menggunak

data primer dengan cara peng
keadaan pe:tam-Petemak dan ternak sapi nya

ndisi ternak sapi dan kandangnya,

met
usaha terna
terstruktur kepada 1
yaitu metode pengumpulan
lokasi penelitian untuk mengetahui

kan secara langsung,

‘Hal-hal yang diamati secara Jangsung yaitu ko

an ternak, pengolahan kotoran ternak, penimbangan ternak

tanaman hijauan makan
sapi dan pembayaran hasil penjualannya.

3;7 Metode Analisis Data
e ’ Data yang dms;;ﬂlﬂh dau Pencli
.. *. d:transfnnnamkan menjadi angka (skor) sehingga bisa
lisis dengan cara Kua . Data yang telan dikuantifikasi itu dianalisis dengan
,.,:;f_ sﬁka inferensia. Sedangkan data kuantitatif dari format

itian dianalisis secara kuantitatif dan Laalitauf. Data

jian dianalisis dengan analisis pendapatan petani-
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m kategor berbeda-beda
dengan

i dan terendah
jable

Data yang telab dipero
yaitu membag) selisih nilai tertingg

1986) sehinggd dapa
kelas adalah sebagal berikut:
I"I'IIIE

tegori setiap var

dasarkan interval kelas
( diketahui nilai ka

ber
ban

dan indikator. Rumus interval
K = skor maksimum~skor mini
jumlah kelas

~5 pila dihitung dal

yaknya kategori (Dajan,

am persentase maka interval kelas

| K = rentang kelas , jumlah kelas
Jah (100% -20%) : 5= 16% .

Pengukuran efektivitas kemitra

melihat tujuan yang ingin

pun indicator tujuan

g adalah: (1) meningkatkan pendapatan

meningkatkan posisi tawar petani-
(3) meningkatkan

ada
an dilakukan dengan

ternak sapi potong. Ada

dicapai dari pelaksanaan kemitraan usaha

(keberha
peternak dari
peternak berhadapa
jumlah ternak sapi bakalan
usaha ternak sapi potong, (4) menin
memupuk tanaman, (5) meningkatkan bobot ju
harga jual ternak sapi potong.

Setiap indicator tujuan dinilai oleh responden dengan cara membert
r pada semua indikator dijumlahkan dan kemudian dirata-

silan) kemitraan usaha ternak sapl poton
hasil usaha ternak sapi potong, (2)

n dengan pengusaha dalam pemasara
yang bisa dibeli oleh petani dari pem
gkatan ketersediaan kompos/pupuk
al temak sapi potong, (6) meningkatkan

n ternak sapi,
bagian hasil kemitraan

kandang untuk

kan skor antara

“mpm 5. Hasil penilaian sko
| , 51;.,_ ir rata- in1 di
iir rata-rata skor ini dimasukkan ke dalam matrik dengan
o

hasil akhir berupa rata-rata skor dari tujuan kemitraan

d r'1"‘ J ﬂkor SCSI.IEi pﬂdﬂ 'Irabﬂl 3'6

skor masing? variabel

Kategori capaian

X,
Sangal cfekti X3

3 cfc];i?-k“f Sangat efektif SangaT::fel-d'
Cl.lkﬂp:fektjf C efektif efekuf l
ktif  Kurang efektif K e edins Cukup efekti

QR it s it Kurmg ot
' Tidak efektif Tidakg E;Li?
ki

N uga men o
et dinl rd - pencapailan
:'.__P_;Z;;' il c " &
e ua indicator yaiuu: (1)

andingkar o
antara selisih berat jual dan

Kan); (2) nilai R/C ratio
POIDIE dengan total biayaselama

+; .-mlah pendapatan kotoy

I .. j 11

Gintung adalah pengeluarar

'.._1:. 1,. " :l_
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s 2, diperoleh

e

. frware smartPlu
validitas, reliabilitas dan signifikansi menggunakan S0

hasil yang dipaparkan pada Tabel 4.3- |
ha Ternak Sapi Potong dengan Kemitraan pasiduoan
at efisiensi usaha

ikator efisiensi ya
| dari kemitraan pe

4.2.2 Efisiensi Usa

Pengukuran tingk
ditentukan oleh capaian pada ind
tio dan persentase bagi has

dipaparkan pada Tabel 4.3.
kat Efisiensi usaha Pe

Return cost ra
ke tiga indikator tersebut
Tabel 4.3 Pengukuran Ting

ternakan sapi potong

kemitraan Pasiduoan e
Responden Efisiensi Usaha Sapot (Y12) ——
Pertambahan berat badan harian R/C persentase bagi hstl .
: 4 2 3 3y
2 3 3 T o L el
2 3 2 3
: 4 1 3
5 3 = > 3 *
6 a 3 3
7 3 3 3
8 3 : 2 |
9 3 > : ]
10 3 3 : ¥
1l g : = l
i 3 : : 5
13 i w 3
3 u..h 3 5 :
SR | 3 5 S T |rwallq1 e
Y N — 1
. TR T —
2 S e
5 e 3 g
4 = g
3 Sl w.!! S— |
..... 3 s it
: 2 l.wrpF -
3 S i)
1 = Ll.wr|| -
-3 o
4 3
2 '
A .
g
i N
e 300

. . .Neg__ yang tergolong
% gn kemitraan

¥ g
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yantun Nn—
nna&:um: terlihat bervariasl, dan sanga! i n_.ﬂ_._”ﬁ yarias! ﬁn..ﬁ_._,._uw:w: berat
: Tabel 44 dapat A :
S N, rnak pelaku ﬁnqmnmcmmz di kecamatan

manajemen pemel
badan sapi perseduaan y

Batipuh.
Tabel 4.4. Pertam
di Kecam

No Rentang ADG
(gram) ___ petemak o
<100

101 - 200

201 - 300

301 - 400

o > 400 .

Sumber : data penelitian (diolah)

rat badan ternak sapi
badan tertinggi ada
pemeliharaan terna
| 4.4 terlihat bahwa

"“hmm_\

4.67 atau

a sebesar 27
kor/hari dan

potong rata-rat
lah 410 gram/€
k sapi potong

Pertambahan be
275 gram perhari. Pertambahan berat
terendah 97 gram/ekor/hari. Rata-rata lama waktu
selama 341 hari atau sekitar 1 tahun. Berdasarkan data pada Tabe
sebanyak 54,84% peternak dapat meningkatkan berat badan sapinya pada kisaran 201 —
300 gram/ekor perhari yang tergolong kategori cukup efektif. Hanya | orang atau 3,23%
__ mampu menaikan berat badan sapinya lebih besar dari 400 gram/eKor perhari
¢if. sementara juga hanya 1 orang saja atau 3.23% peternak

Jakukan perseduaan, yang tergambar dari sangat rendahnya

.“_H,_rn“_ e
ah 100 gram atau hanya 97 gram perekor

......

sarkan Lampiran 11, analisis financial

leh rata-rata R/C sebesar 1,76.

data kualitatif yang

If eroleh rata-rata capaian

47
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e s i _ﬁ_.mnaE.“q“n_s:ru: di lapangan gemuanyd

Angka persentase pagi hasil yang ¢! disi i

dengan ﬁoMnEHn pembagian 50 % untuk ﬂn_ﬂ?_i dan 50% untuk _un_n_.:—mm” __H”“E_a ini

terjadi karena memang telah menjadi aturan tidak tertulis di Kecama _on_.::::mm:

pembagian bagi hasil perseduaan yang sudah terjadi secard (urun temurun: gt
capaian skor untuk persentase bagi hasil dapat dilihatl pada Tabel 4.3. mn&umaqrm:

3,00 yang di golongkan pada kategori cukup efisien.
variable efisiensi

4.3 diperoleh angka sebesar
skor untuk

Bila dihitung sccara keseluruhan tingkat capaian

gka rata-rata capaian Emm_:w._:mm_ur
kup efisien. Sehingga dapat disim

g dengan kemitraan perseduaan ©
ga indikator efisiensi dapat

indicator maka &ﬁo_ﬁ_n: skor

lengan jalan mencari an
pulkan bahwa

ebesar 2.86 yang berada pada kategori cu

ngkat efisiensi usaha peternakan sapi poton

lamun masih diperlukan usaha-usaha yang Jebih kuat agar keti
ﬁ__mnm_nu_.mn__m:wmm sistim perseduaan dapat diadopsi sebagal

ektif.

3 Pengaruh Karakteristik Peternak,
Panca Usaha Ternak Terhadap Efektivita

By Untuk melihat pengaruh variable Jaten Karakteristik peterna

W Ev &5 wgn_ﬁ_umm Panca Usaha Ternak (X3) Terhadap Efektivitas Perseduaan

u&mﬁ_mwmn PLS Algorithm d

ukup efisien.

sumber un_.aonm_mz yang

Pendampingan Penyuluh dan Penerapan

s Perseduaan
k (X1), vn:amav_:mm:

an bootstrap output dari

Scanned by TapScanner



. Bootstrap Outpu!

e

e

wd

tik terhadap efcktivitas kemitraan

i iable karakteris
Untuk melihat pengaruh vari a Tabel 4.8.

perseduaan dilihat pada angka koefisie
h _' ; dhe i e AR Mm, S’I‘DEV, T—VEIUES, R Square)

n Path, yang diuraikan pad

ST A daR Standard  g4,pdard Error T Statistics  p ganare
% Sample  peiation (STERR) (JO/STERRY])

171735 0.045900 0.045900 3.788127
! - 0.049848 0.049848 10.565538
3 0052262 0052262 2777047

0.044¢ 0.044947 7.740647

(.746460
0.432466

1 PLS diperoleh angka outer loading
da Tabe ~outer ioading digunakan untuk
dikator-indikator yang mengukur variabel laten. Kriteria

pada besaran outer loading

is %} ,Eanathan Sarwono (2014)

L= :.'r_ 3

§ “ ~ dan dibawah dari nil:
dan realibilitz

- ..'- ‘p_

el
g
: —-# ¥

g U ¥
T S T
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Tabel 4.6 ditamukan ba

Berdasarkan :
araf signifikans '

garuh nyatd pada 1
saha ternak sapi
emupukan per’tﬂni

o diaan limbah
04. Karend nilai t-

berpen
kemitraan Uu
kandang untuk p
pembelian pupuk kimia.

kkan oleh nilai outer

ditunju 1o
? dengan nilal
0.04976 ¢ i dak bemengﬂr“h

(Y1.1.4) bernilai negative
statistiknya < dari 1,96

nyata pada tingkat signifikansi 5%.

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabil
N Factor Composite Cronbach Keterangan
Konstruk Indikator . ding Reliability Alpha

Kaf::gi;ink X1.1 0.687 Diterima
=X X1.2 0.716 0.838 0.756 Diterima
Xx1.3 0.738 Diterima

A KlLS 0.725 Diterima

e % 1.000 Diterima
Diterima

0.922 0.902 Diterima

Diterima

Diterima

Diterima

Diterima

e e rag Diterima

T A Diterima

0.926 0.905 Diterima

e Diterima

' Diterima

0.832 Diterima
L Diterima

— 1000 Piterima

i A valid dan reliable
indikator yang

e
SRl convergen 1di
mposite reliabilityny,
i o1l
S ty untl.ll

¥

51
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b
| jukkan bahwa semua konstruk *
% menu 1y yang
o iy konstruk sdale? gy 5y ¢ validity ai composite veliability Y
iminan
e desimasi memen sy « KarakteristiK peternak (X1)
Y it
terendah adalah sebesar 0.838 pada konstr d oy . Al 4i mana outp
) o 58 3 ran A1 yat dengd
Uji reliabilitas Jugd bisa diperk ool 4.6. Nila yang disarankan adalah di atas
. 2 e
s e = g - ilai bach’s Alpha untuk gemua kontruk
0,6 dan pada tabel di atas menunjukkar bahwa nilai €107 jabl cararkeristik peternak
berada di atas 0 6. Nilai terendah adalah sebesar 0.756 pada variablc # LS sl 2
- ma -
(X1). Pengukuran Communality dan Redundancy dengal prograih
memberikan hasil sebagai beri
Tabel 4.7 Tabel Overview Comunality dan Redudancy D
i AVE gum;;:n:ite Cr:':h::hs Communality Redundancy R Square
eliability pha I |
X1 0.510596 0.837527 0.756338 0.510596
x2 0.631764 0.922402 0.901859 0.631764
X3 0.641973 0.925526 0.904815 0.641973
Y1 0.855916 0.922358 0.832251 0.855916 0.221289 0.746460
y2 1.000000 1000000- _ 1.000000 1.000000 0.432466 0.432466

Lo 0“@"1 Smart Pl
‘ 4.7 tampak bahwa nilai B runality

dengan Composite Reliability dan
) "'-'variablﬂ: laten Efektifitas perseduaan (Y1)

-

Der ”1 Iﬂl’l
= i E. i

pada semua kontruk di
Cronbach’s

dilakukan dengan melihat nilai R-
1t-me _‘el yang ditampilkan pada Tabel

51
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terikat. Artinyd

p variable
ha ternak

rerhada

uluh, penerapan panca usd

. ariable bebas berpcngaruh
mak, pendamping —
n terhadap efektifita
perseduaan. Begitu juga dengan Efektifita

pendapatan pete

signifikan terhadap peningkatan
buktikan kebenarannyd-

_ hipotesis yang dibangun dapat di
| Tabel 4.8 Hasil PEW
T - Statistik Keterangan

an oleh peny
s usaha pﬂtema
< usaha peternak
mak pelaku pasi

kan sapi potong dengan kemi
an sapi potons berpengamh
duoan. Sehingga semud

| karakteristik pete

1 berpengaruh signifika

Pengaruh Langsung Original Sample Estimated 1~
X, terhadap Y] 0.1 74 - 3?33 Sigﬂiﬁkﬂﬂ
X, terhadap Y, 0.527 10.565 Signifikan
X, terhadap Y, 0.145 2.777 Signifikan
Y, terhadap Y2 0.348 7.741 Signifikan
Sumber : output Smart PLS (data diolah)
a. Nilai t-

Untuk pengujian Hipotesis dilakukan dengan melihat nilai t-statistik ny

‘.tabcl untuk alpha 5% adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan Hi
statistik > t-tabel (1,96), maka semua hipotesis dapat diterima.
_l. Hipotesls 1 (Pengaruh karakteristik peternak (X;) terhadap efektifitas pasiduoan (Y)
3;733} 1,96. Maka terdapat pengaruh yang signifikan
hipoess 1 terbulci
Mpmyuluh (X;) terhadap efektifitas pasiduoan

potesis adalah ketika t-

e LT SRl v
1 P B ;‘_
e .
ifRiniis
. '.:l.
3 % =
B P 1a
PR g A

......

pat pengaruh yang signifikan

gt A _"

—

______

¥ Peningkatan Pendapatan

.. ;.-; terdapat pengaruh yang
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mal (X

ndidikan non for
an PL-"E“I’

Sumber : Output
rcpmdul-.f.: d:

‘Lutl pC
Berdasarkan Tabel 4. engikutl P

9, frekuensi m
pclalihan

pengelﬂlaan pakan,

ini pelatihan pemilihan bibit,
ntuk pen;,ul-.ur

id sebagai indikator U

limbah tidak val
nilai outer loadingnya 0.4
s di eliminasi dari daftar indi

951?{0.?{} dan
ikator. Getelah X 4

t-statistiknyd ad

dieliminasi dan dilakukan per

haru
ulang maka diperoleh hasil yang dipaparkan pada Tabel 4.10.
: alete Getelah
Tabel 4.10. Hasil Evaluasi Outer Loading variable Kamklcrmlk Setel
Eliminasi
; . (Factor Sample Standard 'ilnndir:ﬁ _ Suatistik
it . loading) Mean ~ Deviation Error _l " B ESS
X1.1 0.68668 0.69462 0.06504 0.06504 10.55736
X1 X1.2 0.71616 0.73471 0.13029 0.13029 5.49657
X1.3 0.73760 0.67535 0.18229 0.18229 4.04640
X1.5 0.72533 0.66549 0.17425 0.17425 4.16262

Sumber : output Smart PLS data penelitian

Berdasarkan Tabel 4.10, semua nilai composite relia
0.60, sehingga indicator reliable. Semua nilai outer loading
'm diterima), dan nilai t-statistik semua indikator > 1.96 sehingga semua indikator yaitu
anggota keluarga dan pengalaman beternak valid untuk

bility dan cronbach alpha lebih besar

> (0,50 (batas yang masih

er " -~ <. Hasil pmgujian hipothesis ditampilkan pada Tabcl

berjumlah 7 indikal()r
F’zlat;han manajemen

,JECKZ 5), Pengolahan
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mpiran 9. Faktor Outlet Loading sebelum dieliminasi

1 Rl e
— : - Standard T Statistik
variabel/Tndikator Parameter wﬂmﬂh_. hhuﬂm_“n ﬁﬂ“ﬂn: oy 547151
e X110 0.68600 056926 0.27756 _.\..ﬂww 274791

X1.2 0.70098 0.61696 0.25510 _Em&a 2.31548
X1 X1.3 0.75507 0.54948 0.32610 a.uw_.ﬁm 138911
X1.4 0.49517 0.35980 0.35646 pd 57 2.25809
X1.5 0.71465 0.54209 oatees,  SHER ="
= X2.1.1 1.00000 1.00000 0.00000 \ﬁﬂm\\\mﬂm\l
X221 0.71653 065608 014008 i 524383
X2.2 X222 0.63642 0.65539 0.12137 ol 41 3.44905
X223 0.50841 0.51360 0.14741 it 5 0.60365
X2.3.1 0.17984 0.22068 029792 o.wuwwm 0.92738
X2.3.2 -0.25882 032182 0.27908 i 1.18410
X233 0.25033 0.19853 021141 e 251 0.74737
- X234 0.28638 0.11074 038319 Mwwmum 384465
; X2.3.5 0.80078 0.63013 0.20828 664 1.52945
X2.3.6 0.51517 0.35997 0.33684 0.336 e
X2.3.7 0.62386 0.43800 0.28109 028109 ._..:_:.s
X2.3.8 0.15908 0.2243) 0.22665 0.22665 253390
e X2.4.1 0.26267 0.23326 028126 Em_wm s
: X2.4.2 0.94875 0.90962 0.10676 0.106 5516
X251 0.30831 031905 0.10573 0.10373 5 O3ATT
o X2.52 0.31168 031133 0.10272 O 1T o> ONEDS
. X2.5.3 0.96396 0.95458 0.01822 0.01822 b
X254 0.96622 0.95831 0.01909 0.01909 mo.oummm
i X2.6.1 0.96936 0.96834 0.00547 0.00547 :q.om_wu&
. X2.6.2 0.95089 0.94713 0.01371 0.01371 69.3
X2.7.1 0.55166 0.53709 0.10668 0.10668 5.17107

e X272 0.81018 0.80704 0.06680 0.06680 _u._u.w@c

B X2.7.3  -0.00999 -0.03386 0.14773 0.14773 0.06759

B - 0.74856 073757 0.06992 606992 10.70631

100000 1.00000 0.00000
0.01966 0.11353 0.11353 3.27874

0.80091 0.04223 0.04223 18.79296
0.88022 0.02145 0.02145 41.19834
0.70599 0.03497 0.03497 20.14677
0.70051 0.34826 034826 2.76490
0.04600 0.57880 0.57880 0.07765
0.13281 0.57034 0.57034 0.22593
045224 0.24176 024176 2.17280
0.77390 0.26400 0.26400 3.08102
0.58067 0.22129 0.22129 2.79236
0.05733 0.05733 14.20780

0.08290 0.08290 7.40813

0.11134 0.11134 6.22170

0.06770 0.06770 8.76523

0.03554 (.03554 23.06393

- 0.01763 0.01763 52.12549

~ 0.08200 0.08200 8.61271

- 032552 0.32552 1.23460

0.11769 4.95709

0.17637 0.58461

0.19376

3.20094
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3.19943

X3.7.5 0.61097 0.57464 0.19096 0.19096
S X3.7.6 0.10149 0.05669 0.26191 0.26191 0.38748
yariabel/Indikator Parameter Original Sample Srondord Saand T
e Yl.1.1 %ﬂ Mean Deviation g iip - a@mulw
: 0.06030 0.18072 0.18072 :
5l 0.64433 0.64957 0.0546] 0.05461 11,7981
Yil Y1.1.3 0.68952 0.67483 0.06998 0.06998 9.85360
M “ .“ e -0.02011 0.15594 0.15594 031470
1. b 0.53653 0.11871 0.11871 4.79500
Y1.16 0.66072 0.65025 0.08042 0.08042 8.21603
Yi2 M_. mu. .r_v sk 0.70229 0.07036 0.07036 9.54951
- 0.87273 0.86200 0.02675 0.02675 32,6204
A Mwu.n_.u 0.46446 0.38164 0.16460 0.16460 2.8218C
- 1.00000 1.00000 e "
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jran 10. Faktor Outlet Loading Setela
m Originail

LA
i pel/Indikator

h dicliminasi

Parameter Sample Standard Standard T Statistik
yart Sample Mean Deviation Error
| XI1.1 0.68668 0.69462 0.06504 0.06504 10.55736
5 X1.2 0.71616 0.73471 0.13029 0.13029 5.49657
X1.3 0.73760 0.67535 0.18229 0.18229 4.04640
X1.5 0.72533 © 066545 017425 0.17425  4.16262
i X2.1.1 1.00000 100000 0.00000
X2.2.1 0.72373 0.71347 0.11510 0.11510 6.28811
X2.2 X222 0.63668 061216 0.12109 0.12109 5.25802
X223 0.48942 0.45869 0.21539 0.21539 227225
X235 0.97122 0.95475 0.03722 0.03722 26.09720
— X23.7 0.63734 0.67339 0.13071 0.13071 4.87603
X2.4 X242 1.00000 1.00000 0.00000
X2.5.1 -0.33386 -0.34094 0.08911 0.08911 3.74674
23 53 oo L 0am o sime
. : 0.01533 0.01533
X2.54 0.96035 0.95847 0.01494 0.01494 64.30343
; X2.6.1 0.96949 0.96848 0.00398 0.00398  243.80633
e X2.6.2 095072 094804 001012 001012 9392064
X2.7.1 0.5539] 0.56375 0.05410 0.05410 10.23809
X2.7 X2.7.2 0.80601 0.79729 0.03091 0.03091 26.07756
X2.7.4 0.75238 0.74360 0.04504 0.04504 16.70381
TR kel X3.1.1 1.00000 1.00000 0.00000
X3.2.2 0.80392 0.79205 0.03410 0.03410 23.57310
X3.2 X3.23 0.87698 0.87934 0.01667 0.01667 52.60943
X3.2.4 -0.70974 0.72176 0.03561 0.03561 19.93104
X33 X331 - 1.00000 1.00000 0.00000
X341 -0.47940 051477 0.11968 0.11968 4.00557
X3.4 X342 083555 0.81872 0.07634 0.07634 10.94336
3. 0.62906 0.07811 0.07811 8.12016
10.80492 0.04520 0.04520 1835135
X3.5 i 0.62228 0.06030 0.06030 9.90086
069541 0.06502 0.06502 10.44092
L 0.56089 0.07921 0.07921 7.50453
0.82566 0.62500 0.02500 32.65820
09T 0.00937 0.00937 98.26264
| 0.¢ 0.04692 0.04692 15.07777
0.09215 0.09215 6.76044
0.11487 0.11487 4.95661
0.06486 0.06486 10.88311
0.18072 0.18072 2.40955
- 0.03868 0.03868 17.51785
~ 0.07304 0.07304 9.09055
 0.10446 0.10446 5.06224
532 0.07532 8.99480
0.08844 8.26308
0.02408 35.66338
- 0.12470 3.07788
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soasyf Ly BRRREL STOIRIR

_,:q.u Pengaruh ruﬁmrnﬁﬁmmnmuﬁ
dan manajemen sapta
terhadap Efektivitas Kep,
dan Pengaruh —w?rn?:ﬁ

USaha pe

itraan Us

na

-E.n_“rwﬂ_v_m Penyuluhan (X5)
i

aha Terpay %LE_E.::N (X3)

.-.Aﬂ_-ﬂ.—m“ « [
(Y,) terhadap vmnnnﬁmng vﬁunmq_.“”.“. Usahg Ternak MM_M:M.M n3_5
- - £ mﬂ._-”-_ o _==
, coefficients (Mean, sTpEy o ¢
path =— + ' T-Valye
\ original Sample Standarg A ik mu
sample Mean (M) Deviation - Standarg
.....||ﬁ0v lJ Am._.Um{u Error n....w.-.m#_a.u A._.anﬂn_m:nm- %
\«M\ 0.173876 | -0.171735 0.04590¢ - |O/STERR|) Square
P g - : A.m
g > Vi 0.526670 0.526737 0.04984g 0.04 300 3.788127
> Budd S84
X 0.145134 | 0.152823 0.05226> S & 10.565538
o 2
L A Y2 c.whu.www.l 0.350466 0.044947; 0 DAAMmM 2.777047
21 47 7.740647
gl
0.7464
Y2 60
0.43246¢
s pengujian Hipotesis
Fery, - ||.|||||||.|||T|I...I.|.,||
%ﬂm ung Original Sample Estimateq I - Statistik Keteran
\\\\.\\l\l\l‘ S
Xi terhadap Y, 0.174 3788 = .Enmm:
1
X, terhadap Y 0.527 0S5 mmM 5_,”:
an
%, terhadap Y 6.145 2777 sl
¥ terhadap Y2 0.348 7.741 Sienifikan
Eor e . i

__.____ m_m nmm#:.wmu dengan melihat nilai t-statistik nya. Nilai t-tabel

» adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan Hipotesis adalah ketika t-

(1,96), maka hipotesis diterima.

- (Pengaruh X; terhadap Y))

i t statistik sebesar 3,788 > 1,96, maka hipotesis 1 diterima. Maka

aruh yang signifikan antara X, terhadap Y.

garuh X, terhadap Y,)

stik sebesar 10,565 > 1,96, maka hipotesis 2 diterima. Maka

 signifikan antara X terhadap Y,

Xz terbadar dw-

2,777 vv_ ,96, maka hipotesis 3 diterima. Maka
an antara X, terhadap Y

dap Y

e
SV=Talst
.-.1.. .._

WL

.96, maka hipotesis 4 diterima. Maka
Y, terhadap Y».

=45
B

4
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Indikator
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Reliabil;
..\,,....\1”_ Keristik Peternak X1.1 5 Reliability

0.794 II!IIIIIIIIliIIl.W_E.u Keterangan
Xi X1.2 0.571

X1.3 0.691 Diteriing
X1i.4 0.732 . 0.756 Diterima
X1.5 0.764 Diterima
ingan Oleh X2.1 0.627 Diterima

juh X2.2 0.849 Diterima
X2.3 0.839 e
X2.4

Diterima

Diteruna
0.902 Diterima
Diterima
Diterima
Diterima
Diterima

Diterima
Diterima
0.905 Diterima
Diterima
Diterima
Diterima

Diterima
0.832

Diterima

1.000 Diterima
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1 uji validitas pada tabel dijat.

Sﬂbuah I'Eﬁﬂbi]itﬂs kﬂnsmlk }"ﬂng dapat ditﬂﬁma yaitu

oy : 2 0,7. :
nilai reliabilitas masing-masing konstruk sudah Berdasarkan hasil

memenuhi criteria dimana

0,7. Oleh karena itu sudah

ujl;
ilai composite reliability dan nilaj cronbach alpha

dapat dilakukan inner model untuk uji hipotesis,

;] Pengujian Hipotesis ( Inner Model )

Has
f"‘___'_..--—— - -
iﬂ_ﬁ_ﬂﬁ_';"_h t:ng,:ung Original St:]r?:lrie Estimarted T - Statistik Keterangan
rhadap Y 215 igni
X, te s s 4.753 Signifikan
gzwr ’ PYI 0- 1.778 Signifikan
X; terhadap Y 275 8.075 Signifikan
0.658 11.146 Signifikan

j1a otesis dilakukan dengan melihat nilai t-statistik nya. Niiai t-
adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan Hipotesis adalah
(> t-tabel (1,96), maka hipotesis diterima.

uh X, terhadap Y,)
i t statis K s 4,753 > 1,96, maka hipotesis 1 diterima. Maka

i ..-
TN

6, maka hipotesis 2 diterima. Maka
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ﬂtesis 3 (Pengaruh X; terhadap YI)
i ‘1ai t statistik
3‘“ Didapﬂt nilai t statisti SE.]JES‘EI' 8,075 - 1,96, Makg p;
4 lﬂfdﬁpat pengaruh yang signifikan antary X, i IPotes; diterimg i
potcﬁis 4 (Pengaruh Y, terhadap YI) ﬂdﬂp Y, - Maka
hi t statistik seb
J? Didﬂli’ﬁtmlm h €sar 11,146 > 1,96, maka |
ngaruh yang signifj 'Pote
erdapat peng & Signifikan antar ! terhadap, v %18 4 diterima, Mk,
et
o bebas yang paling meémpengaryhj Variable e
s e
J jﬂh vanab]g ] P hmmg e lvitag Kemitraan (Y))
30 41ng besar dibang :
x] L " Ingkan variable
Sumhﬂf pari Output SmartPLS
| outer Model
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0.922358
1.000000

ents (Mean, STDEy, .

s Values)
ample Mea
(M) n Standard Deviation

__ESTDEV)
_0.212555 0.045188
0.460373 S

s 0.059809
— 0.05
0.282449 — 9809

0’034[]3_1, {]4034_0.;1 *
_0.651653 0.059001

Standard Error
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VI.TAYA DAN JADWATL PENELITIAN

Ruu‘lﬂn Biaya Penclitian yang diusulkan

r;r ::‘tf::l:]‘::ﬁ!;klmlm an | ' Biaya ol -[;‘“3"_‘.‘.‘:‘*!“_.
; Peralatan Penunjang 12 igﬁf(’;
A, Hfilmn Hﬂ_bts Pakai 2_250"{}”0
d. Biaya per_!ﬂlanan survey pengumpulan data 6.450.000
[ Biaya Perjalanan seminar - 7500,000
______ SRR Jumlah ~20.000,000
PR ~Rekapitulasi p““ﬂg““ﬂﬂﬂ Anggaran Penelitian s
No Komponen Biaya digunakan
{  Bahan habis pakai
tinta printer BW 500.000 1.445.000
Tinta warna 325.000
Flashdis (4) @155.000 620.000
2 Notes dan Pulpen 150.000 310.000
Kertas 6 rim 300.000 .
Materei 10 60.000 1.955.000
Perjalanan dalam melaksanakan kegmian 1 800.000
2 Sewa mobil, snplr dan bensin selama 3 kali perjalanan
4 Blaya peugumpulan data 31 kuesioner @ Rp 50.000 1.550.000
- T:l:mT l“‘;'];l:;n_{_lan bmyn Semmar lnternasmnal di Hanoi | )
5  Vietnam unfuk 2 orang sebagai presenter oral @ Rp 5.606.00%
3.500. 000 an ‘\4 lkhsan Rms + 1 500.000 an Dwi Yuzaria
:—"_ r].:;H"l.y'a Sﬂﬂlmﬂr 2 X $ US 140 an M lk.hSﬂll R_ld’i dan 1)“1 3-3[}0-“0
0 Yuzaria iy
;rf.?_ ‘ 1 Bia;; -l-it;tel SEIIIIIIHI" dl Hanm (,harm selama 5 hari 2?“0“{
Mg | ‘
| 'L{#; .Lﬂ}?ﬂran kemajuan masmg-mﬂsmg (6 ﬂkbemplﬂf (@ 40.000) 24““
B s penelltl dnn renumerator 5 orang @ 20. 000 per 600.0
{2 ma 6 hari - | S
S merator 100 per hari 2 urang selama 10 harl - 2._(10_{]‘.
o 35
yoran ak]]il‘ konsumsl 93
_____ o ' =~
poran Akhir 10 eksemplar @ 50.000 _»_‘3“
3 20.001
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wal Kegiatan Penelitian

egiatan
g : Bulan ke
W_ administrasi dan tekms AR
g pembuatan kuesioner s
4 Snsialisasi
5 SIH'VE};ah "
D e ta penulisan laporan, j
7 Pengiriman laporan poran, jurnal
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B | 1989 2011

L | _

litian dalam 5 Tahun Terakhir -
__ Judul Penelitian __ Pendanaan_
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 tenaga kerja wanita dalam usaha
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i . Petelur Di Kota Payakumbuh Dan Sekitarnya

/C.-—-ﬁ']jr“ Identifikasi Faktor-Faktor Kinerja Rantai Pasok Hibah Bersaing
5 Agribisnis Ayam Petelur di Kota Payakumbuh.
_ 15014 | Analisis  Ketahanan Pangan Protein Hewani BOPTN UNAND
6 Daging Sapi Di Sumatera Barat
,--;f;’“ 5015 | Peningkatan Kinerja Bisnis Ayam Broiler Hibah Bersaing
Melalui Strategi kemitraan Rantai Pasok Di Kota
Padang Dan Sekitarnya.

fﬁ“' 2016 | Profitabilitas Agribisnis Ayam Broiler Sistim BOPTN UNAND
Contract Farming Di Kabupaten Padang
Pariaman

PENGALAMAN PENYAMPAIAN MAKALAH SECARA ORAL PADA
,. PERTEMUANISEMINAR ILMIAH DALAM 5 TAHUN TERAKHIR
Bl Nama Pertemuan Judul Artikel Ilmiah Waktu dan
i Tahun [Imiah/Seminar Tempat

G. PENGALAMAN PENULISAN BUKU DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

Tahun Jumlah Penerbit
Halaman

Judul Buku

Al _I«i YANG PERNAH DIRALH "DALAM 10 TAHUN
PEMERINTAH. ASCSIASH  ATALL INSTANSI

o — —

T instansi Pemberi = 1
1
l

T Jenis Pe Tahun
B _.;_Penghargaan ~ Penghargazn -

-~ o ... - — L m rm—— —_——— ——— - — = —r

i |
S
o — e m e E———— —— e — -

- i ———— i § 8—

: _~_.'_'r,,r isikan dan tercantum daim hiodata ini adaian benar
nggungjawa secara nukum. Apabila di kemudian har
di ian dengan keniataan, saya sanggup inenerima

a in :'-'.ﬁj. a buat dengan sebenarnya untuk memenuhi
1 proposal yang di danai Dikti dan dana

. Padang, 15 Mei 2017
wf

“ M. thsan Rias SE. MSi

.' -_:. :
.
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Nama Lengkap Reswati, S.Pt., MP

enis Kelamin Perempuan

abatan FFungsional -

197002071995012001

NIDN 0007027008

Tempat dan Tanggal Lahir | Suliki, 7 Februari 1970

Alamat E-mail reswatisyafri@yahoo.com

No Telp/ HP 081266498708
IAlamat Kantor Fakultas Peternakan Universitas Andalas

Kampus Il Payakumbuh
JI. Rasuna Said, Kubu Gadang, Payakumbuh Timu

10. No. Telp (0752) 90461

[1. |[Lulusan yg telah diluluskan

12. |Mata Kuliah yang diampu |I. Ilmu dan Produksi Ternak potong

2. Manajemen Produksi Ternak Ruminansia

3. Ilmu dan Teknologi Produksi Satwa Harapan

4. Fisiologi Ternak

5. Biolegi

6. Bahasa Inggrnis

7. Manajemen Rumah Potong Hewan

i3 8. Aplikasi Komputer
[No [P m | S0MD3) S-1 S-2
! NETIAT ingei | IPB Bogor Univ.Taman siswa | Universitas Andalas
i 1 Teknisi Usaha | Produksi Ternak ilmu Ternak
| Temak
1 1988-1991 1993-1997 2005-2011
Hubungan Aspek | Produksi Susu dan Penam
Teknis Terhadap | Reproduksi Sapi Perah di
"""" Pendapatan Situjuh Organik Madani
Peternak Sapi Kabupaten 50 Kota dan
Perah Kelompok | Peternakan Rakyat di Ko
Permata Ibu Padang Panjang
| Kodya Padang

1. Dr. Ir. Jaswandi, MS
2. Dr.Ir. Ellyza Nurdin, !
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man Penelitian dalam S Tahun Terakhir

peng gala
(
fﬁ;ﬁ; Judul Penelitian Posdansan
( ; Sumber Jml (Juta Rp)
&t5014 | Usaha Peningkatan Kualitas  Daging | DIPA Unand 12.5
I Sapi Lokal dengan Beberapa Perlakuan
Fisik Setelah Pemotongan
TW Studi Tingkat Pemotongan Sapi Betina | DIPA Unand 12.5
Produktif di Kota Payakumbuh
ﬁ"? nealaman Pengabdian kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir .
ﬁ"““ Judul Pengabdian pada Masyarakat Pendanaan
Sumber Jml (JutaRp)
T--_ 2013 Penyebaran Informasi tentang Teknologi Produksi | Mandiri i
Ternak Kambing melalui Acara Dialog dan
Diskusi di Dinas Peternakan dan Kesehatan
Hewan Kabupaten 50 Kota tentang Peranan Usaha
Ternak Kambing di Kota Payakumbuh dan
Kabupaten 50 Kota
2. 2014 Pengembangan kelompok Ternak Kambing PE “|DIPA Unand 4
Rantiang Emas” Desa Bukik Batabuah Kecamatan
Canduang Kabupaten Agam
3. 2014 Penggunaan Formula Mineral i.okal dalam Bentuk | DIPA Unand 5
Balok Jilat untuk Meningkatkan Produksi Susu
dan Pendapatan Peternak Kambing Perah di
Payakumbuh
4. o085 'Penmgkatan Pengetahuan dan Keterampilan Ibuk- | Mandiri -
| |Ibuk Anggota Kelompok Tani Tampuniak |
Y EL un melaiui Pelatihan Pengolahan Telur Itik |
3 hlt* Asm Injekm dan rendah Kolesterol.
Kambmg Perah di Daerah | DIPA Unand | 5 |
rapar Good Farming Practice |
#____SI Pasar - 1 )
\'-dalﬂm 5 Tahun Terakhir
Volume/ Nama
Nomor Jurnal
Vol. 14 No. 3; | (axisian J. of
fel 141145 | HUTHon

s

.I-'|
2 ,"' =]
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. AMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

| pENGALAMAN T
Tahun Judul Penelitian -
NO. - *

fg~172006 | Evaluas ¥ropram Pengembangan Peternakan Nasional Tahun Kerjasama

I Ditjennak -

Anggaran 2006
Unpad

12009 | Implementas) k'chl_lakan :fnpur dﬂli’:lﬂ'l kaitannya dengan usaha Hibah Doktor
peternakan sapi potong di Indonesia It

-3 12011 Analisis tingkat keuntungan, keunggulan kompetitif,
keunggulan komparatif dan dampak kebijakan impor pada
usaha peternakan sapi potong di Propinsi Jawa Barat
= 1 2011 Analisis nilai tambah finansial dan rantai pasok usaha kambing | . pa Unand
perah intensifikasi di Kota Payakumbuh
5 | 2012 | Marketing relationship dalam supply chain management pada Mandist

Mandiri

perusahaan ayam petelur di Kabupaten Agam
6 | 2013 | Identifikasi Faktor-Faktor Kinerja Rantai Pasok Agribisnis Hibaﬁ
Ayam Petelur Di Kota Payakumbuh Bersaing
—7 12014 | Kinerja Struktur Pasar Input, Intermediet Dan Pasar Output BOPTN
Usaha Ternak Sapi Potong Lokal Di Kota Payakumbuh Terna Unand
§ | 2014 | Partisipasi Peternak Sapi Perah Dalam Kegiatan Penyuluhan BOPTN
Untuk Peningkatan Kinerja Usaha Dan Faktor-Faktor Yang -
Mempengaruhinya (Studi Kasus Di Kota Padang Panjang)
9 | 2014 | Supply Chain Performance Of Broiler Agribusiness With Massdins
Partnership System -
10 | 2015 | Peningkatan Kinerja Bisnis Ayam Broiler Melalui Strategi Hibah
| Kemitraan Rantai Pasok Di Kota Padang Dan Sekitarnya Bersaing
' C. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
R B VT Pendanaan
"'I *} _, Pengabdian Kepada Masyarakat -~ | .I umlah
R (Juta Ry
011 | Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Peternak liik DIPA 5
Terhac tem Agribisnis Peternakan serta Pelatihan | Universita

rencanaan Bisnis pada Kelompok Tani s Andalas
di Kec. Payakumbuh Timur,
Dinamika Kelompok, Introduksi Inovasi DIPA S
can dan Pemuliaan Ternak pada Kelompok | Unand

da di Jorong Pinang Gadang Tahun
| Baru, Kab. Darmasraya. | 2011
a (Ki ng Grass) pada Lahan Mandiri 3
ompok Tani Sarumpun Batuang
g Kec. Payakumbuh Utara,

i i, | | '.. . "q‘
T

s

ak Sapi Melalui Dana S
n Ternak serta Perbaikan DIPA
1ak pada Kelompok Tani | Unand
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it i —— g ¥ -
“Ginar Maju” di Nagari Sungal Tunu Kec. Ranah Tahun
pesisir, Kab. Pesisir Selatan 2011 ¥
3012 | gosialisasi Minum Susu Dan Olahan Susu Segar Secara Dana 5
: Gederhana Dalam Rangka Meningkatkan Kesehatan Dan DIPA
penghasilan FATERN
i Kelurahan Balai Gurun Kenagarian Koto Nan A
Gadang Kota Payakumbuh
< 5013 | Pelatihan K ewirausahaan Bagi Masyarakat Putus Dana 3
Gekolah Di Nagari Simarasok Kecamatan Baso Mandiri
| Kabupaten Agam
7 5014 | Pengenalan Pakan Alternatif Dalam Rangka Dana 3
Pemberdayaan Kelompok Wanita Peternak Ayam BOPTN
Kampung Di Kelurahan Payolinyam Kota Payakumbuh | Faterna
41 20i5 |1bm Peternakan Kambing Etawa Dana 50
. Di Kabupaten Tanah Datar Dikti
9 | 2015 Pembinaan Peternakan Sapi Potong Dan Peternakan Dipa
Kambing Berbasis Potensi Lokal di Kepulauan Unand 5
Mentawal
0 | 2016 | Penggemukan Sapi Lokal Secara Agribisnis Pada BOPTN
Kelompok Tani Baruah Anduriang Kecamatan Tujuah Unand 5
e | Koto Talago Kabupaten 50 Kota
1 | 2016 | Peningkatan Pendapatan Peternak Melalui Peman faatan PNBP
Limbah Faeces Puyuh Fermentasi Sebagai Pakan Faterna 5
K onsentrat Pada Usaha Penggemukan Sapi Potong Di
| Kota Payakumbuh
2 | 2016 | Peningkatan Pendapatan Peternak Itik Melalui BOPTN S
| Pelatihan Pembuatan Telur Asin Rendah Sodium Di unand |
| Kelurahan Payobasung Kota Payakumbuh

CE (=
i

| PE] JULISAN ARTIKEL [LMIAH DALAM JURNAL DALAM

| Ilmmh Vol/No/Th

Nama jurnal l

Vol. 34 No.

Jurnal Peternakan

por sapi potong di | 1, Juni 2010 Indonesia
Vol. 11 No. Jurnal Agripet,
1, Apnil Jur. Peternakan,
2011, ISSN Fak. Peternakan
1411-4623 Umv. Syiah Kuala
| Banda Aceh,
t Vol. 11 No. | Jurnal Agnpet,

2, Oktober

14623

Jur. Peternakan,

| 2011,ISSN | Fak. Peternakan

Univ. Syiah Kual:
Banda Aceh,
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LAMA | 1)/ IAM 5 TAHUN TERAKHIR
gNGA MINAR ILMIAH DALAM 5 TAHUN TE , |
F'P];RTEMuﬁ%%ﬁEﬂcn}ﬁE; Judul Artikel Himiah Waktu dan
: | empat
4 [Imiah/Seminar L W — * i‘:g{;"Mu 20
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@f Tahunan Dekan Kebijakan Impor [erhadap fakultas |
2 Rapat 1AAUEE ah: -mukan Sapi Pertanian U
Bidang llmu-ilmu [Jsaha Penggemukan Hap) l
pertanian BKS-PTN Potong di Indonesia Bengkulu,
wilayah Barat 3 e
/’”U/ _-Srcm_iglar Nasional Analisis Keuntungan, ]"JIHIL:HH! },dk.llhz;,

P peternakan Berkelanjutan Finansial dan Ekonom) seria Ietf:nj ;:ﬂ
Ke-2. Fakultas Peternakan | Dampak Kebijakan Impor [;'I‘ll:f:l’ ﬁl o
Universitas Padjadjaran pada Usaha Peternakan 5ap) Padjadjaran

Potong di Provinsi Jawa Barat |
5011 | Seminar Nasional [mport Pﬂlicy Implementation :*dii]ntj; ,
Ruminansia 2010, Fakultas | Related to The Feedlots s
Peternakan Business in Indonesia Universitas
| Diponegoro_
5011 | Semirata Dekan Bidang Analisi:c; Kelayakan dan FH}E- Pzﬂdﬂld
[Imu-ilmu Pertanian BKS- | Strategi Pengembangan .Univ. 51 Wl;l}
PTN Wilayah Barat. Ternak Sapi Potong Pasca ' 23-25 Mei 2!
Gempa di Kabupaten Padang
Pariaman - -
2011 | Seminar Nasional Prospek | Financial Value Added of Fak. Peterna
dan Potensi Sumberdaya Artificial Insemination by Univ.Jender:

Smallholder Beef Cattle
Farming in Koo Parik Gadang
Diateh District, Solok Selatan
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Kulit D1 Sumatera Barat
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Penyuluhan Untuk
Peningkatan Kinerja U saha

il e T B

Bandung 2014

oy
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